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PERBEDAAN pandangan ter-
hadap sesuatu masalah yang dika-
renakan adanya perbedaan kepen-
tingan, adalah hal yang lumrah.
Tetapi perbedaan ini akan beraki-
bat serius, jika ia menyangkut
sesuatu masalah yang mempunyai
implikasi luas dalam bidang poli-
tik, ekonomi dan pgrtahanan satu-
satu negara atau banyak negara,
Diantara sekian banyak interaksi
perbedaan pandangan dalam per-
caturan dunia sekarang ini ada?ah
pandangan yang menyangkut ko-
moditi minyak sebagai produk
yang bernilai strategis dalam
menghasilkan kebutuhan energi
dunia.

Perbedaan-perbedaan pandang-
an terhadap minyak ini secara
umum terdiri dari 3 kelompok,
yaitu pandangan dari negara-
negara OPEC, pandangan dari

.negara industri maju (OECD) serta

pandangan dari negara-negara
sedang berkembang. Perbedaan-
perbedaan in tentu saja cukup
: alam ke-
nyataan interaksi yang selalu ber-
benturan keras, adalah pandangan
nigara OPEC dengan negara
OECD. Sedangkan negara-negara
berkembang umumnya lebih
banyak diam, karena memang

. pandangan yang

mereka menyadari posisinya yang
lemah itu.

Indikasi ini dapat dilihat pada
reaksi-reaksi yang timbul dari
masyarakat dunia terhadap peru-
bahan harga, yang diputuskan
baru-baru ini di Bali. Maka seperti
biasanya aneka-ragam reaksi
hanya datang dari negara-negara
OECD. Untuk dapat menyelami di
mana sebenarnya letak perbedan
mendasar di
antara kedua kelompok ini, dapat-
lah kita bandingkan beberapa soal
pokok berikut, yang menjadi pan-
dangan OPEC sepihak dan pan-
dangan OECD di lain pihal.

Secara umum dasar dari pan-
dangan OECD dapat dibaca dari
uraian Prof. M.A. Adelman, Presi-
den "International Association of
Energy Economists', Amerika
Serikat, yang dimuat dalam maja-
lah "Petroleum Economist” edisi

QOktober 1980.
% Soal harga
Seperti diketahui, salah-satu
usaha OPEC selama ini adalah
menentukan  secara ° bersama
harga minyak pada satu tingkat
yang dianggap layak.
Usaha inil bermula dari alasan,
bahwa harga minyak pada waktu
itu sangatlah rendah. dan alasan

ini terus berkembang sampai
akhirnya seperti alasan yang ber-

¢ laku pada saat ini, yaitu alasan

Eplitik dan ekonomi. Alasan di
idang politik kita catat seperti
akibat dari perang Arab-Israel dan
sekarang antara Iran dan Irak.
Sedangkan di bidang ekonomi
kita catat pula seperti meningkat-
nya inflasi dan berubahnya nilai
mata-uang.

Tetapi kesemuanya ini bukan-
lah alasan yang bisa diterima
sepenuhnya oleh OECD. Katanya,
kenaikan harga vang bertahap itu

tidak lain daripada hasil kecerdi--

kan OPEC dalam bersandiwara
dengan skenario yang telah dite-
tapkannya. Babak pertama dimu-
lal dengan membatasi/mengura-
ngi tingkat produksi, yang dilan-
jutkan dengan mengusahakan
naiknya harga di pasaran bebas.
Jika kondisi ini telah dicapai,
maka pada babak terakhir ditutup
dengan penetapan kenaikan harga
kontrak baru. Skenario ini me-
rupakan siklus yang terus ber-
jalan.

Sementaraitu jika arah penentu-
an harga jangka panjang OPEC
ditujukan untuk menyadarkan
dunia akan semakin langkanya
minyak, dengan maksud agar ma-

syarakat dunia menempuh upaya’

penghematan dan lebih intensif
lagi mencari energi alternatif,

.. negara-negara OECD memberi pe-

nilaian yang lain.

Tujuan OPEC tidak lain kecuali
mengarahkan penentuan harga
‘sampai pada satu tingkat harga,
yang sanggup dibayar oleh konsu-
men atau satu tingkat harga yang
mendekati  biaya © pembuatan
minyak sintetis. Sehubungan
den]gan tujuan tersebut, maka
OPEC akan menghadapi kesulitan
dalam pelaksanaannya. Bagai-
mana secara tepat menentukan
tingkat harga yang optimal, bagai-
mana mengatur kecepatan mende-
kati harga maksimum dan bagai-
mana pula menyamakan perbeda-
an harga di antara negara-negara
OPEC sendiri?

Soal tingkat
~_ persediaan
Akibat perang Iran-Irak jelas
mengurangi tingkat penawaran
minyak dunia. Untuk menutupi
kekurangannya, Arab Saudi telah
meningkatkan produksinya dari
8,5 juta barrel/hari menjadi 10,3
juta barrel/hari. Dengan usaha ini
setidak-tidaknya dapat dicegah
kenaikan harga yang tinggi dan
memberi pula peranan yang besar
bagi Arab Saudi dalam menentu-
kan tingkat harga, karena kontri-
businya cukup besar sebagai pen-
suplal minyak dunia.
Negara-negara OECD melihat-
nya dari sudut yang lain. Keku-
rangan penawaran minyak - di

‘dunia pada masa yang lalu lebih

banyak disebabkan oleh kelemah-
an negara produsen dalam meng-
hitung jumlah permintaan dunia. -
Kekeliruan ini telah memberikan
implikasi yang luas.

engaruh psikologis yang oleh
OPEC dianggap tidak perlu, tetapi
oleh OECD malahan dianggap
rasional. Kenapa tidak? katanya.
Dalam situasi minyak yang tidak
menentu ini, wajarlah konsumen
membeli sebanyak mungkin yang
dapat mereka lakukan untuk di-
simpan sebagai cadangan, walau-
pun dana yang digunakan seka-
rang ini bernilai nol persen dari
"present value”. Kalau ada dana,
lebih baik beli minyak daripada
memutarnya ke dalam assets
dengan "positive value”.

Serba sulit
Perbeedaan-perbedaan menda-
| sarantara OPEC dan OECD meng-
enai minyak ini, cukuplah tajam.
Kecuali itu memang ada satu hal
yang kelihatannya relatif mende-
kati persamaan, yaitu akibat dari
tingginya harga terhadap pereko-
nomian dunia. Indonesia sendiri
mengalami_ akibatnya berupa
kenaikan biaya pengadaan bahan
bakar kebutuhan dalamnegeri.
Akibat dari kenaikan harga baru-
baru ini, tinggal menunggu ke-
putusan saja, apakah Pemerintah
atau rakyat yang akan menang-
gungnya.
R Rga}rsn negara-negara QECD
sudah cukup jelas kedengarannya,
tetapi kelihatannya negara-negara
berkembang lebih banyak ber-
diam diri. Dengan kondisi ini
posisi Indonesia serba sulit. Biasa-
nya selalwdi depanmemperjuang-
kan kepentingan dunia ketiga,
tetapi di sini kok kabur kelihatan-
nya. Apakah citra positif terhadap
Indonesia akan luntur dengan
keanggotaan aktif’ dalam OPEC,
yang oleh sbagian negara dinama-

kan sebagai "kartel”, vang berarti
mementingkan diri sendiri saja?
Kesemuanya itu saat ini masih
bersifat tidak pasti. Artinya di
masa mendatang bisa saja ya dan
bisa juga tidak. Ini akan tergan-
tung dari bagaimana situasi dunia
nantinya. Tetapi kalaupun citraitu
sudah timbul, maka lewat hasil
konperensi Bali baru-baru ini In-
donesia mungkin bisa berbuat
banyak, paling tidak mendapat
kesempatan untuk memben-
dungnya. | 5
Prof. Dr. Subroto, Menteri Per-
tambangan dan Energi Indonesia,
telah ditunjuk sebagai Presiden
OPEC, yang disamping merupa-
kan kehormatan tersendiri, juga
dapat berperan banyak dalam
merangkul negara-negara sedang
berkembang, di tengah-tengah
erbedaan pandangan yang sema-
in menajam antara OPEC dengan
OECD. 2
Sebagai Presiden OPEC jelas
beliau harus bertugas untuk men-
jamin konsistensi tujuan penentu-
an harga jangka panjang dalam
kaitannya dengan perkembangan
' pasar yang berubah-ubah. Tetapi
dalam kaitan ini perlu diperhati-
kan saran Presiden Soeharlo, yang
mengingatkan perlunya dipikir-
kan akibat  dan. pengaruhnya
kenaikan harga itu. :
Selanjutnya yang cukup penting
Eula adalah menjaga dan mengem-
angkan hubungan OPEC dengan
{ negara berkembang dalam bentuk
. kerjasama bantuan atau investasi
| serta dalam kaitan pembentukan
| tata ekonomi internasional baru.
Indonesia masih merupakan
neFara berkembang, tetapi juga
belum bisa melepaskan diri dari
negara industri maju, sedangkan
. di pihak lain ia anggota OPEC
ula. Peranan Menteri Pertam-
angan dan Energi RI dalam
kedudukan sebaghi- Presiden
OPEC saat ini, memberi kesem-
. patan yang baik untuk menjemba-
tani perbedaan-perbedaan yang
ada, sekaligus memelihara dan
_menpumbuhkan citra serta posisi
Indonesia di tempat yang tepat.
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